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ABSTRAK

Kawasan pemukiman Pasir Putih yang berada di sekitar
muara Batang Air Dingin membutuhkan jaringan drainase yang
mampu mengalirkan air ke saluran pembuangan Batang Air Dingin.
Permasalahan terjadi karena kondisi topogratfi yang sangat datar dan
pada kondisi hujan serta pasang, elevasi muka air maksimum Batang
Air Dingin lebih tinggi dari elevasi muka air rata-rata di saluran
drainase.

Alternatif perencanaan f{asilitas pompa dan kolam pengumpul
bertujuan agar air limpasan dapat ditampung sementara dan
dikeluarkan . meskipun elevasi muka air di kolam pengumpul lebih
rendah dari pada clevasi muka air di saluran pembuangan .Kapasitas
pompa vang direncanakan dipengaruhi oleh debit rencana air yang
masuk ke kolam penampung. sedangkan kapasitas kolam penampung
direncanakan berdasarkan selisih debit pompa dengan debit aliran air
masuk.

Perencanaan drainase kawasan pemukiman di sekitar muara
batang air dingin dilakukan untuk periode ulang 2, 3. dan 10 tahunan,
sesuai dengan rekomendasi Dinas PU untuk perancangan drainasc

perkotaan.

Kata Kunci : Drainase, Pasang Surut, Reservoir,
Debit, dan Pompa
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Drainase air hujan di daerah perkotaan adalah pengendalian
banjir dalam ruang lingkup yang kecil dengan Keistimewaan bahwa data
aliran yang diteliti tersebut hampir tidak pernah tersedia. Pada drainase
perkotaan, pemecahan klasik yang dilakukan hanya perbaikan saluran,
baik perbaikan selokan maupun saluran air hujan yang ditanam dalam
ranah. Tetapi, karena pentingnya perubahan-perubahan tata guna lahan,

sehingga hanva sedikit saja data aliran yang berarti bagi daerah tersebut.

Pertumbuhan penduduk dan areal pemukiman di sekitar muara
batang air dingin cukup pesat. Di musim hujan, daerah ini sering kali
terjadi genangan yang menyebabkan banjir. Banjir yang terjadi daerah
dataran rendah pantai umumnya disebabkan oleh tiga sunber yaitu :
hujan setempat, kiriman dari hulu vang meluap dari sungai, genangan
zkibat air pasang. Kemiringan lahan yang kecil menyebabkan sistem
drainase yang hanva mengandalkan gaya gravitasi sebagai faktor
pendorong, tidak mampu mengalirkan air ke saluran utama, maka perlu
dilengkapi dengan stasiun pompa. Pompa ini berfungsi membantu
mengeluarkan air dari bak penampung atau dari drainase pada saat air

tidak dapat mengalir secara gravitasi akibat air di muara lebih tinggi.



Normalisasi muara dengan membangun tanggul di kiri kanan
sungai, maka genangan akibat sungai meluap dapat dicegah. Tetapi
akibat durasi air tinggi disungai bertambah panjang, sehingga rata-rata
clevasi kawasan pemukiman lebih rendah dari pada tanggul.
Dampaknya, disaat pasang dan banjir sebagian daerah pemukiman
tergenang, karena elevasi permukaan air sungai lebih tinggi dari pada
elevasi pemukiman, schingga saluran drainase tidak mampu
mengalirkan air hujan ke sungai.

Banjir yang terjadi daerah dataran rendah pantai umumnya
disebabkab oleh tiga sunber yaitu : hujan setempat, kiriman dari hulu
yang meluap dari sungai, genagan akibat air pasang.

Oleh karena itu perlu dilakukan pengkajian lebih lanjutl tentang
fasilitas drainase yang ada dan seberapa besar tinggi / luas genangan di
kawasan pemukiman serta penyebab utamanya. Sehingga permasalahan
ini dapat ditanggulangi dengan merencanakan sistem drainase yang

sesuai untuk kawasan pemukiman di sekitar muara ini.

1.2 Tujuan dan Manfaat

1.2.1 Tujuan
Tujuan dari proyek akhir ini adalah
1) Menentukan kedalaman dan luas genangan banjir di kawasan
pemukiman di sekitar muara batang air dingin
2) Menentukan kerusakan/kerugian yang di akibatkan olch
genangan banjir
3) Merencanakan alternatif drainase dengan menggunakal

kombinasi antara pompa dengan kolam retensi

I-2
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KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari analisa vang telah dilakukan pada Tugas Akhir ini, maka

dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Perencanaan jaringan drainase unfuk kawasan pemukiman Pasir
Putih hanya memiliki satu outlet yaitu Batang Air Dingin. Rencana
drainase ini dilengkapi dengan fasilitas kolam penampung dan
pompa. karena daerah pemukiman ini relatif datar , serta pada titik
outlet dipengaruhi oleh muka air maksimum Batang Air Dingin
akibat banjir dan pasang air laut.

Keseimbangan antara kapasitas pompa dengan kapasitas kolam
pengumpul diperhitungkan agar pompa dapat dipakai secara efesien.
Dimensi  penampang untuk  reservoir  direncanakan  dapat
menampung volume maksimum 30000 m’. Sedangkan pompa vang
digunakan sebanyak 2 unit masing-masing berkapasitas 2m’/detik

dengan pola operasional yang berbeda.

=2 SARAN

Untuk keperluan penelitian tugas akhir lebih lanjut, lebih

ssus untuk sistem drainase di pinggir pantai, maka perlu disarankan

<oagcai berikut :
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